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Abstrak  
 
Penelitian ini menganalisis kinerja, waktu dan biaya pada proyek pembangunan Dermaga Kasipute dan menganalisis 
perkiraan waktu serta biaya yang diperlukan untuk  menyelesaikan proyek pembangunan dermaga. Konsep Earned 
Value merupakan salah satu metode yang digunakan dalam pengelolaan proyek yang mengintegrasikan biaya dan 
waktu. Pembangunan Dermaga Kasipute Kabupaten Bombana, hingga minggu ke-12 diperoleh nilai BCWS Rp 
945.643.880,44, nilai BCWP Rp 703.289.233,10 dan nilai ACWP  Rp 719.637.570,00. Kinerja proyek dari aspek biaya 
akan mengalami pembengkakan karena nilai CV menunjukan negatif(-) Rp 16.348.336,89 dan nilai CPI = 0,98< 1. Dari 
aspek jadwal, proyek ini akan mengalami keterlambatan karena nilai SV menunjukan negatif (-) Rp 242.354.647,34 dan 
SPI=0,74<1. Prediksi biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan adalah sebesar 1.314.335.668,69 
dari rencana anggaran Rp 1.284.477.302,20. Hal ini menunjukkan proyek akan mengalami kerugian sebesar Rp 
29.858.366,50. Hasil yang lain menunjukan bahwa prediksi jadwal yang diperlukan 17 minggu, yang  menunjukkan 
proyek akan mengalami keterlambatan selama 1 minggu dari rencana pelaksanaan 16 minggu. 
 
 
Kata kunci: kinerja, jadwal, biaya, nilai hasil, varian, indek 
 
 
Abstract 
 
The control over the time and cost on a project using earned value method ( case study on the development of 
Kasipute Bombana Pier). This research analyzes the performance, time and cost on a development project of the  
Kasipute Pier and estimates the time and costs required to complete the construction of the project. The earned value 
method is one of the approaches used in the project management that integrates the cost and time. The pier construction 
of  Kasipute  Bombana, until the week-12, obtains the BCWS of Rp 945,643,880.44, the value BCWP of Rp. 
703,289,233.10 and the value of ACWP of 719,637,570.00. Performance of the project in term of the cost will have 
swelling due to the negative value of CV ((-) USD 16,348,336.89) and the value of CPI = 0.98 <1. From the aspects of 
the schedule, the project will experience delays due to SV value indicates negative (-) USD 242,354,647.34 and SPI = 
0.74 <1. The projected costs required to complete the entire job is equal to 1,314,335,668.69 of the plan budget of Rp 
1,284,477,302.20. This condition shows the project will incur a loss of Rp 29,858,366.50. Other results show that the 
projected schedule requires 17 weeks, indicating the project will experience delays during the first week of the 
implementation plan of 16 weeks. 
 
Keywords: performance, schedule, cost, result, varian index 
 
 
1. Pendahuluan 
Pengendalian proyek adalah suatu  usaha  
sistematis  untuk  menentukan  standar   yang   
sesuai   dengan   sasaran perencanaan,   merancang   
sistem informasi,  membandingkan   pelaksanaan 
dengan standar,  menganalisis  kemungkinan 
adanya penyimpangan  antara  pelaksanaan dengan 
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standar,  dan  mengambil  tindakan pembetulan   
yang   diperlukan   agar sumber   daya  yang   
digunakan   secara efektif  dan  efisien dalam  
rangka  mencapai   sasaran  (Soeharto, 1997). 
Dalam tahap perencanaan, suatu rencana dan 
standar dibuat untuk melaksanakan suatu proyek 
dengan batasan biaya,  jadwal dan mutu yang telah 
dianggarkan pada suatu proyek. Pada tahap 
pelaksanaan proyek perlu adanya pengawasan atau 
pengendalian pada suatu sektor agar tetap sesuai 
dengan standar (Dipohusoho, 1996) (Husen, 2009). 
Metode konsep nilai hasil melihat kemajuan dari 
proyek dapat diukur dengan membandingkan 
rencana kerja yang telah disusun sejak awal proyek 
dengan realisasi pelaksanaan proyek. Selain itu, 
metode konsep nilai hasil dapat dikembangkan 
untuk membuat perkiraan atau proyeksi keadaan 
masa depan proyek. Metode ini memadukan unsur 
jadwal, biaya, dan  prestasi  pekerjaan,  sehingga  
dapat  mengetahui perkiraan  biaya  dan  waktu  
untuk  menyelesaikan  suatu proyek.  Metode  ini  
juga  dapat  digunakan  untuk mendeteksi  sedini  
mungkin  apabila  terjadi  adanya pembengkakan  
biaya  maupun    keterlambatan  yang mungkin  
terjadi  dalam  pelaksanaan  proyek. Sehingga 
pihak-pihak  yang  terkait  dalam  proyek  ini  
dapat mampu  mengatasi  suatu  kendala-kendala  
yang  bisa mempengaruhi jalannya aktivitas proyek 
(PMBOK, 2004).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kinerja waktu dan biaya pada proyek pembangunan 
dermaga kasipute dan perkiraan waktu dan biaya 
yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek 
pembangunan dermaga.  
2  Landasan Teori  
Konsep Waktu dan Biaya 
Penetapan jangka waktu pelaksanaan sebuah 
proyek sangat terkait dengan nilai biaya proyek itu 
sendiri. Bila biaya atau jadwal tidak terkendali 
sebagaimana mestinya, maka pemilik akan 
mengalami kesulitan biaya dalam menyelesaikan 
proyek. Sehingga pengendalian waktu pelaksanaan 
proyek umumnya bersamaan dengan pengendalian 
biaya. Secara konsepsi, umumnya sebelum 
kegiatan/pekerjaan dilaksankan maka terlebih 
dahulu dilakukan perencanan. Tujuan dari 
perencanan adalah melakukan usaha untuk 
memenuhi persyaratan spesifikasi proyek yang 
ditentukan dalam batasan biaya, mutu dan waktu 
ditambah dengan terjaminnya faktor keselamatan 
(PMBOK, 2004).  
Siklus pengendalian proyek disajikan sebagai 
urutan langkah dalam memandu proyek untuk 
penyelesaian yang sukses. Unsur-unsur dalam 
siklus perencanaan proyek terdiri dari Purpose of 
project (tujuan dari proyek), Project life cycle 
(siklus hidup proyek), Scope of Work (lingkup 
pekerjaan), Work breakdown structure (struktur 
rincian pekerjaan), Organization Breakdown 
structure (OBS), Critical path method (CPM), 
Procurement Schedule (jadwal pengadaan), 
Resource histogram, Cash Flow Statement, Project 
Control dan Earned value (analisa nilai hasil) 
(PMBOK, 2004).  
Pengendalian Waktu 
Kurva  “ S “ adalah suatu gambar hubungan antara 
waktu pelaksanaan proyek dengan nilai akumulasi 
proses pelaksanaan proyek mulai dari awal hingga 
proyek selesai. Umumnya proyek menggunakan 
kurva “S” dalam perencanaan dan pengendalian 
jadwal pelaksanaan proyek. Kurva kemajuan 
secara grafis dapat memberikan bermacam ukuran 
kemajuan pada sumbu tegak dikaitkan dengan 
satuan waktu disumbu mendatar. Presentase 
komulatif rencana dibuat sehingga membentuk 
kurva “S”, presentase komulatif realisasi adalah 
hasil nyata dilapangan. Hasil realisasi dari 
pekerjaan pada satu waktu dapat dibandingkan 
dengan rencana, jika hasil realisasi berada diatas 
kurva “S”, maka terjadi prestasi namun jika berada 
dibawah kurva “S” perlu evaluasi secara 
menyeluruh atau perlu adanya penjadwalan 
kembali (Rescheduling) (Pratiwi, 2012). 
Barchart atau diagram balok ditemukan oleh 
H.L.gantt pada tahun 1917. Barchart juga diartikan 
sebagai suatu diagram yang terdiri dari 
sekumpulan garis yang menunjukkan saat dimulai 
dan saat selesai yang direncankan untuk item-item 
pekerjaan dalam proyek (PMBOK, 2004).  
Pengendalian Biaya 
Prakiraan anggaran yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan digunakan sebagai patokan untuk 
pengendalian biaya. Pengendalian biaya proyek 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu biaya 
langsung/Direct Cost dan biaya tidak 
langsung/Indirect Cost.(Soeharto,1997). Langkah 
teknik pengendalian adalah menetapkan target atau 
standar waktu untuk suatu bagian pekerjaan yang 
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harus diselesaikan dengan kontrol tertentu. Apabila 
suatu bagian lengkap pekerjaan yang ditargetkan 
telah dilaksanakan, dibandingkan prestasi 
aktualnya dengan target. Setelah itu, merikan 
penilaian, lakukan evakuasi dan tetapkan pengaruh 
prestasi yang sekarang terhadap prospek 
penghasilan dimasa mendatang. Jika diperlukan, 
rencanakan ulang sehingga target semula dapat 
dicapai atau dapat didekati (Soeharto, 1997). 
Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 
Konsep Earned Value merupakan salah satu alat 
yang digunakan dalam pengelolaan proyek yang 
mengintegrasikan biaya dan waktu. Hasil dari 
Earned Value adalah kita dapat mengetahui kinerja 
proyek yang dapat digunakan sebagai early 
warning khususnya pada aspek biaya dan waktu. 
Kelemahan dari metode earned value adalah hanya 
menganalisa varians  biaya dan jadwal masing-
masing secara terpisah sehingga tidak dapat 
mengungkapkan masalah kinerja kegiatan yang 
sedang dilakukan, dan kelemahan metode earned 
value adalah tidak dapat membuat perkiraan 
pencapaian sasaran tanpa menggunakan 3 
indikator, yaitu ACWP, BCWP dan BCWS. 
Sedangkan keunggulan dari metode earned value 
adalah dapat mengetahui kinerja kegiatan yang 
sedang dilakukan serta dapat meningkatkan 
efektifitas dalam memantau kegiatan proyek 
(Mahadewi, 2006). 
Asumsi yang digunakan dalam konsep earned 
value adalah kecenderungan yang ada dan 
terungkap pada saat pelaporan akan terus 
berlangsung. Dalam menganalisis kinerja dan 
membuat prakiraan pencapaian sasaran ada 3 
indikator yang digunakan. Pertama adalah analisa 
biaya anggaran realisasi pekerjaan (ACWP / actual 
cost of work performed) adalah  jumlah biaya yang 
sesungguhnya terpakai untuk pekerjaan yang telah 
terlaksana dalam kurun waktu tertentu atau jumlah 
biaya actual dari pekerjaan yang telah terlaksana. 
Kedua adalah analisa biaya anggaran yang 
dilaksanakan (BCWP/ budgeted cost of work 
performed) adalah  jumlah bagian anggaran yang 
senilai dengan pekerjaan yang telah terlaksana. 
Bila angka ACWP dibandingkan dengan BCWP, 
akan terlihat perbandingan antara biaya yang telah 
dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah terlaksana 
terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk 
maksud  tersebut.   Yang ke tiga adalah analisa 
biaya anggaran yang dijadwalkan (BCWS / 
budgeted cost of work schedule) adalah anggaran 
untuk menyelesaiakan pekerjaan yang telah 
direncankan. Angka ini menunjukkan anggaran 
untuk suatu paket pekerjaan, tetapi disusun dan 
dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan (NDIA, 
2005).  
Varian Biaya dan Jadwal Terpadu 
Dalam menganalisis kemajuan proyek digunakan 
metode nilai hasil dengan indicator BCWS , 
ACWP,dan BCWP. Variansi yang dihasilkan 
disebut Cost Variance (CV) dan Schedule 
Variance (SV) yaitu sebagai berikut: (Sudarsana, 
2008) 
Cost variace (CV) atau variansi biaya yaitu selisih 
antara nilai proyek dengan biaya aktual. Rumus 
Cost Variance :  
CV = BCWP –ACWP  (1)
   
Nilai negative menunjukkan terjadi pemakaian 
biaya yang lebih dari anggaran atau disebut juga 
cost overrun. Nilai nol menunjukkan biaya yang 
dipakai sesuai dengan anggaran. Sedangkan bila 
nilai positif menunjukkan pekerjaan terlaksana 
dengan biaya kurang dari anggaran atau biasa 
disebut cost underrun . 
Schedule Varians (SV) atau variansi jadwal adalah 
selisih antara nilai proyek dengan anggaran yang 
direncanakan. Rumus Schedule variance : 
(Sudarsana, 2008). 
SV = BCWP –BCWS  (2) 
Bila nilai negative menunjukkan pekerjaan 
terlambat dari rencana, nilai nol berarti pekerjaan 
sesuai jadwal rencana dan nilai positif 
menunjukkan pekerjaan lebih dari jadwal rencana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan antara BCWP,BCWS dan ACWP 
(Sumber: Soeharto,1997) 
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Prestasi Progres Pekerjaan 
Pencapaian tingkat produktifitas merupakan laju 
prestasi operasi yang sangat dipengaruhi bahkan 
tergantung pada mutu manajemen sebagai motor 
penggerak dalam berproduksi. Adapun  rumus- 
rumus indeks produktifitas  adalah : (Soemardi, 
2006). 
Cost performed indeks (CPI) atau indeks kinerja 
biaya  
CPI =
BCWP
ACWP
 (3) 
Schedule performed indeks (SPI) atau indeks 
kinerja jadwal  
 
SPI =
BCWP
BCWS
 (4) 
 
Bila angka indeks kinerja CPI dan SPI ini ditinjau 
lebih lanjut, maka diperoleh hal-hal: angka indeks 
kinerja kurang dari satu berarti pengeluaran lebih 
besar dari jadwal yang direncanakan. Bila 
anggaran dan jadwal sudah dibuat secara realistis, 
maka berarti ada sesuatu yang tidak benar dalam 
pelaksanaan pekerjaan. 
Prakiraan biaya akhir dan penyelesaian proyek 
Membuat perkiraan proyek (forecast) biaya atau 
jadwal penyelesaian proyek yang didasarkan atas 
hasil analisis indicator yang diperoleh pada saat 
pelaporan, akan memberikan petunjuk besarnya 
biaya pada akhir proyek (Estimate at Compleation 
/EAC). Pembuatan perkiraan biaya atau jadwal 
amat bermanfaat karena memberikan peringatan 
dini mengenai hal-hal yang akan terjadi pada masa 
yang akan datang, bila kecenderungan yang ada 
saat ini (saat pelaporan) tidak mengenai perubahan.  
Didalam membuat proyeksi diatas digunakan 
rumus-rumus anggaran untuk pekerjaan tersisa 
(AS) (Sudarsana, 2008) 
AS = BAC-EAC                                            (5) 
Apabila dianggap kinerja biaya tetap pada 
pekerjaan tersisa adalah tetap seperti pelaporan , 
maka perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa 
(ETC) adalah sama besar dengan anggaran 
pekerjaan tersisa dibagi indeks kinerja biaya, atau 
dengan rumus : 
ETC =
Anggaran −BCWO
CPI
 (6) 
Dengan demikian untuk menghitung total biaya 
proyek akhir  (EAC) adalah :  
EAC = ACWP + ETC  (7) 
Perhitungan dengan formula tersebut diatas dibuat 
berdasarkan asumsi bahwa angka kinerja biaya 
pada saat pelaporan tetap sampai akhir proyek. 
Perhitungan ini memakai cara ekstrapolasi 
sederhana untuk mendapatkan prakiraan biaya 
akhir proyek.  
Beberapa cara ekstrapolasi yang lain adalah: 
pekerjaan sisa memakan biaya sebesar anggaran , 
kinerja  sama  besar sampai akhir proyek dan 
gabungan kedua metode. Pendekatan yang dipakai 
dengan menggunakan cara yang pertama dan cara 
yang kedua yaitu menggunakan cara yang pertama 
apabila penyelesaian pekerjaan masih dibawah 
fisik 50% dan menggunakan cara kedua apabila 
penyelesaian pekerjaan telah sampai tahap 
penyelesaian (Sudarsana, 2008). 
3  Metodologi Penelitian  
Metode pengendalian proyek yang digunakan 
adalah pengendalian biaya dan jadwal (Earned 
Value ). Metode ini mengkaji kecenderungan 
Varian Jadwal dan Varian Biaya pada suatu 
periode waktu selama proyek berlangsung 
(Soeharto,1997). 
Secara skematis metodologi penelitian disajikan 
secara visual dalam bentuk diagram alir sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram alir penelitian 
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4  Hasil dan Pembahasan  
Anggaran Biaya yang Dijadwalkan (Budged 
Cost of work Schedule/ BCWS) 
Perhitungan biaya yang dijadwal/BCWS didapat 
dari time schedule perencanaan. BCWS ini dapat 
digambarkan seperti penjadwalan dengan metode 
kurva”S”. BCWS dihitung berdasarkan presentase 
penyelesaian dikalikan dengan total anggaran (nilai 
kontrak).  
 
Tabel 1.  Rekapitulasi BCWS perminggu 
 
Minggu Ke 
% 
Penyelesai
an 
BCWS 
Perminggu (Rp) Komulatif(Rp) 
M1 0,34 4.366.666,67 4.366.666,67 
M2 0,25 3.240.000,00 7.606.666,67 
M3 2,66 34.200.000,00 41.806.666,67 
M4 2,66 34.200.000,00 76.006.666,67 
M5 7,11 91.266.235,10 167.272.901,76 
M6 7,08 90.970.951,30 258.243.853,07 
M7 11,09 142.443.699,06 400.687.552,12 
M8 11,09 142.443.699,06 543.131.251,18 
M9 5,91 75.905.515,72 619.036.766,90 
M10 8,99 115.459.310,35 734.496.077,25 
M11 8,67 111.387.927,48 845.884.004,73 
M12 7,77 99.759.875,71 945.643.880,44 
M13 7,43 95.393.209,05 1.041.037.089,49 
M14 7,43 95.393.209,05 1.136.430.298,53 
M15 7,77 99.759.875,71 1.236.190.174,24 
M16 3,76 48.287.127,96 1.284.477.302,20 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. BCWS Komulatif 
BCWS tiap minggunya dapat digambarkan 
kedalam gambar, dalam gambar tersebut sumbu X 
menunjukan waktu dan sumbu Y  menunjukan 
biaya. Gambar BCWS menunjukan bahwa dengan 
bertambahnya waktu pelaksanaan, maka biaya 
pelaksanaan juga semakin meningkat. Peningkatan 
tersebut disebabkan karena pekerjaan tiap minggu 
yang direncanakan semakin bertambah. 
Anggaran Biaya yang Dilaksanakan (Budged 
Cost Of Work Performed / BCWP) 
Anggaran biaya yang dilaksanakan (BCWP) 
adalah hasil yang didapat dari laporan mingguan 
pekerjaan yang telah terselesaikan. BCWP dihitung 
berdasarkan presentase bobot yang didapat 
dikalikan dengan total anggaran (nilai kontrak). 
Selanjutnya untuk hasil BCWP perminggu 
disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi BCWP perminggu 
 
Minggu 
Ke 
% 
Penyelesaian 
BCWP 
Perminggu(Rp) Komulatif(Rp) 
M1 0,48 6.198.000,00 6.198.000,00 
M2 1,38 17.715.200,00 23.913.200,00 
M3 1,20 15.447.200,00 39.360.400,00 
M4 1,68 21.567.600,00 60.928.000,00 
M5 3,65 46.898.242,90 107.826.242,90 
M6 2,89 37.128.812,89 144.955.055,79 
M7 7,99 102.582.763,05 247.537.818,84 
M8 9,08 116.604.155,93 364.141.974,77 
M9 6,32 81.122.795,14 445.264.769,91 
M10 5,05 64.833.865,11 510.098.635,02 
M11 8,53 109.526.384,49 619.625.019,50 
M12 6,51 83.664.213,60 703.289.233,10 
     
 
 
Gambar 4. BCWP  
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Gambar 4 menunjukan nilai hasil dari sudut 
pandang nilai pekerjaan yang telah diselesaikan 
terhadap anggaran yang telah disediakan untuk 
melaksanakan pekerjaan. Berdasarkan gambar 
BCWP menunjukan bahwa pelaksanaan proyek 
terlambat dari perencanaan. 
Anggaran Biaya Realisasi Pekerjaan (Actuale 
Cost Of Work Performed / ACWP) 
ACWP adalah analisa jumlah biaya aktual yang 
dikeluarkan sesuai dengan pekerjaan yang telah 
diselesaikan. Nilai ACWP perminggu diperoleh 
dari laporan keuangan mingguan proyek yang 
berdasarkan biaya langsung dan biaya tidak 
langsung pada proyek. 
 
Tabel   3. Rekapitulasi ACWP perminggu 
 
Minggu 
Ke 
ACWP 
Perminggu(Rp) Komulatif(Rp) 
M1 12.312.500,00 12.312.500,00 
M2 20.659.490,00 32.971.990,00 
M3 19.914.650,00 52.886.640,00 
M4 30.406.110,00 83.292.750,00 
M5 52.127.350,00 135.420.100,00 
M6 38.242.550,00 173.662.650,00 
M7 86.071.850,00 259.734.500,00 
M8 105.698.350,00 365.432.850,00 
M9 88.177.990,00 453.610.840,00 
M10 73.015.450,00 526.626.290,00 
M11 98.411.640,00 625.037.930,00 
M12 94.599.640,00 719.637.570,00 
 
 
 
 
 
Gambar 5. ACWP 
Hasil perhitungan ACWP bila dibandingkan 
dengan BCWP akan terlihat perbandingan antara 
biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah 
terlaksana terhadap biaya yang seharusnya 
dikeluarkan. Gambar ACWP diperlihatkan pada 
gambar 5. 
Ketiga indikator ini (BCWS, BCWP dan ACWP) 
akan memberikan gambaran mengenai pencapaian 
jadwal dan anggaran.  
 
 
Gambar 6. “S”  varian  biaya dan waktu terpadu  sampai 
minggu ke-12 
 
Pada gambar 6 menunjukan bahwa nilai ACWP 
minggu ke-1, minggu ke-2 dan minggu ke-3 berada 
diatas BCWS dan BCWP hal ini menunjukan 
bahwa biaya aktual lebih besar dari anggaran yang 
direncanakan, tetapi pada minggu berikutnya nilai 
BCWS berada diatas BCWP dan ACWP, hal ini 
menunjukan bahwa proses berjalannya proyek 
lebih lambat dari yang direncanakan. 
 
Schedule Variance (SV) 
Schedule  variance  digunakan  untuk  menghitung  
penyimpangan  antara  BCWS  dengan BCWP. 
Nilai positif menunjukkan bahwa paket-paket 
pekerjaan proyek yang terlaksana lebih  banyak  
dibanding  rencana.  Sebaliknya  nilai  negatif  
menunjukkan  kinerja pekerjaan  yang  buruk  
karena  paket-paket pekerjaan  yang  terlaksana  
lebih  sedikit  dari jadwal yang direncanakan. 
Berdasarkan  perhitungan  Schedule  Variance  
(SV)  pada  minggu Ke -1  hingga  minggu ke-12, 
rata-rata nilainya menunjukkan angka negatif, hal 
ini berarti pelaksanaan terlambat dari perencanaan. 
Pergerakan dari Schedule Variance pada minggu 
pertama dan minggu kedua mengalami 
peningkatan kinerja biaya, namun pada minggu-
mingu selanjutnya proyek ini mengalami 
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penurunan kinerja baik waktu maupun biaya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa proyek 
terlambat dari jadwal yang telah direncanakan.  
 
Tabel  4. Analisa Schedule Variance (SV) 
 
Min
ggu 
Ke 
BCWP (Rp) BCWS (Rp) SV Perminggu 
(Rp) 
SV Komulatif 
(RP) 
2 6.198.000,00 4.366.666,67   1.831.333,33  1.831.333,33 
2 17.715.200,00 3.240.000,00   14.475.200,00  16.306.533,33 
3 15.447.200,00 34.200.000,00 -18.752.800,00 -2.446.266,67 
4 21.567.600,00 34.200.000,00 -12.632.400,00 -15.078.666,67 
5 46.898.242,90 91.266.235,10 -44.367.992,20 -59.446.658,86 
6 37.128.812,89 90.970.951,30 -53.842.138,42 -113.288.797,28 
7 102.582.763,05 142.443.699,06 -38.550.936,01 -153.149.733,28 
8 116.604.155,93 142.443.699,06 -25.839.543,13 -178.989.276,41 
9 81.122.795,14 75.905.515,72 5.217.279,42  -173.771.997,00 
10 64.833.865,11 115.459.310,35 -50.625.445,24 -224.397.442,24 
11 109.526.384,49 111.387.927,48 -1.861.542,99 -226.258.985,23 
12 83.664.213,60 99.759.875,71 -16.095.662,11 -242.354.647,34 
 
 
 
Gambar 7. Kumulatif Schedule Variance (SV) 
 
Cost Variance (CV) 
Cost  variance(CV)  merupakan  selisih  antara  
nilai  yang  diperoleh  setelah menyelesaikan  
paket-paket  pekerjaaan  dengan  biaya  aktual  
yang  terjadi  selama pelaksanaan  proyek.  Angka  
negative  pada  cost  variance  yang  menunjukkan  
bahwa biaya  lebih  tinggi  dari  anggaran,  disebut  
cost  overrun.  Angka  nol  menunjukkan pekerjaan  
terlaksana  sesuai  dengan  biaya.  Sementara  
angka  positif  berarti  pekerjaan terlaksana  
dengan  biaya  kurang  dari  anggaran,  yang  
disebut  cost  under-run. 
 
Tabel  5. Analisa Cost Variance (CV) 
 
Min
ggu 
Ke 
BCWP (Rp) ACWP (Rp) CV Perminggu 
(Rp) 
CV Komulatif 
(RP) 
M1 6.198.000,00 12.312.500,00 -6.114.500,00 -6.114.500,00 
M2 17.715.200,00 20.659.490,00 -2.944.290,00 -9.058.790,00 
M3 15.447.200,00 19.914.650,00 -4.467.450,00 -13.526.240,00 
M4 21.567.600,00 30.406.110,00 -8.838.510,00) -22.364.750,00 
M5 46.898.242,90 52.127.350,00 -5.229.107,10 -27.593.857,10 
M6 37.128.812,89 38.242.550,00 -1.113.737,11 -28.707.594,21 
M7 102.582.763,05 86.071.850,00 16.510.913,05 -12.196.681,16 
M8 116.604.155,93 105.698.350,00 10.905.805,93 -1.290.875,23 
M9 81.122.795,14 88.177.990,00 -7.055.194,86 -8.346.070,09 
M1
0 
64.833.865,11 73.015.450,00 -8.181.584,89 -16.527.654,98 
M1
1 
109.526.384,49 98.411.640,00 11.114.744,49 -5.412.910,50 
M1
2 
83.664.213,60 94.599.640,00 -10.935.426,40 -16.348.336,90 
 
 
Berdasarkan  perhitungan  SV, rata-rata nilainya 
menunjukkan angka negatif, hal ini menunjukan 
bahwa biaya  lebih  tinggi  dari  anggaran. 
Pergerakan nilai varians biaya yang dominan 
berada dibawah garis normal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa proyek ini mengeluarkan biaya 
yang lebih besar dari anggaran. 
 
 
Gambar 8. Kumulatif Cost Variance (CV) 
 
Schedule Performed Index (SPI)  
Faktor  efisiensi  waktu  pekerjaan yang  telah  
dilaksanakan  dapat  diperlihatkan  dengan 
membandingkan  waktu pekerjaan   yang  telah  
diselesaikan  (BCWP)  dengan waktu  yang 
direncanakan (BCWS)  dalam periode yang sama.  
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Tabel  6 Analisa Schecdule Performed Index(SPI) 
 
Minggu Ke BCWP (Rp) BCWS (Rp) SPI Keterangan 
M1 6.198.000,00 4.366.666,67 1,42 SPI >1 
M2 17.715.200,00 3.240.000,00 5,47 SPI >1 
M3 15.447.200,00 34.200.000,00 0,45 SPI <1 
M4 21.567.600,00 34.200.000,00 0,63 SPI <1 
M5 46.898.242,90 91.266.235,10 0,51 SPI <1 
M6 37.128.812,89 90.970.951,30 0,41 SPI <1 
M7 102.582.763,05 142.443.699,06 0,73 SPI <1 
M8 116.604.155,93 142.443.699,06 0,82 SPI <1 
M9 81.122.795,14 75.905.515,72 1,07 SPI >1 
M10 64.833.865,11 115.459.310,35 0,56 SPI <1 
M11 109.526.384,49 111.387.927,48 0,98 SPI <1 
M12 83.664.213,60 99.759.875,71 0,84 SPI <1 
 
 
Nilai  SPI menunjukan seberapa besar pekerjaan 
yang mampu diselesaikan terhadap satuan 
pekerjaan yang telah direncanakan. Dari tabel 
diatas menunjukan SPI lebih kecil dari satu yang 
artinya bahwa kinerja pekerjaan tidak sesuai atau 
terlambat dari target yang sudah direncanakan. 
 
 
Gambar 9. Kumulatif Schedule Performed Index (SPI) 
 
Pada gambar menunjukkan bahwa nilai SPI pada 
minggu ke-1,  minggu ke-2, dan minggu ke-9 
berada diatas angka satu, berarti pada minggu ini 
mengalami peningkatan kinerja atau lebih cepat 
dari jadwal yang direncanakan, namun pada 
minggu berikutnya nilai SPI berada dibawah angka 
satu, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja 
proyek mengalami penurunan kinerja atau lebih 
lambat dari yang direncanakan. 
 
 
Cost Performed Index (CPI) 
Faktor  efisiensi  biaya  yang  telah  dikeluarkan  
dapat  diperlihatkan  dengan membandingkan  nilai  
pekerjaan  yang  secara  fisik  telah  diselesaikan  
(BCWP)  dengan biaya aktual yang telah 
dikeluarkan dalam periode yang sama (ACWP). 
 
Tabel  7 Analisa Cost Performed Index (CPI) 
 
Minggu 
Ke 
BCWP (Rp) ACWP (Rp) CPI Keterangan 
M1 6.198.000,00 12.312.500,00 0,50 CPI<1 
M2 17.715.200,00 20.659.490,00 0,86 CPI<1 
M3 15.447.200,00 19.914.650,00 0,78 CPI<1 
M4 21.567.600,00 30.406.110,00 0,71 CPI<1 
M5 46.898.242,90 52.127.350,00 0,90 CPI<1 
M6 37.128.812,89 38.242.550,00 0,97 CPI<1 
M7 103.892.763,05 86.071.850,00 1,19 CPI>1 
M8 116.604.155,93 105.698.350,00 1,10 CPI>1 
M9 81.122.795,14 88.177.990,00 0,92 CPI<1 
M10 64.833.865,11 73.015.450,00 0,89 CPI<1 
M11 109.526.384,49 98.411.640,00 1,11 CPI>1 
M12 83.664.213,60 94.599.640,00 0,88 CPI<1 
 
 
Tabel diatas nenunjukan bahwa nilai CPI 
perminggu rata-rata kurang dari 1, artinya kinerja 
biaya kurang baik, karena biaya yang 
dikeluarkan(ACWP) lebih besar dibanding nilai 
yang didapat(BCWP), dalam artian pengeluaran 
lebih besar dari anggaran. Sedangkan pada gambar 
menunjukkan bahwa nilai indeks kinerja biaya 
(CPI) pada minggu ke -7, ke-8, dan minggu ke-11 
berada diatas 1 yang berarti bahwa pada minggu 
ini nilai pengeluaran lebih kecil dari nilai 
anggaran. 
Prakiraan Waktu dan  Biaya Akhir Proyek 
Prakiraan yang dilakukan dapat bermanfaat untuk 
memberikan suatu early warning mengenai hal 
yang akan terjadi di masa datang.  
Nilai penyimpangan terhadap jadwal (SV) yaitu 
sebesar Rp -242.354.647,34, hal ini menunjukkan 
bahwa angka negatif dari varian jadwal (SV) 
terpadu berarti bahwa pelaksanaan proyek 
terlaksana lebih lambat daripada jadwal.  
Indeks kinerja waktu (SPI) sebesar 0,74 yang 
menandakan bahwa nilai SPI < 1 artinya bahwa 
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kinerja penyelenggaraan proyek kurang baik 
daripada perencanaan dimana jadwal lebih lambat 
dari rencana. Estimasi at compleation date 
(perkiraan waktu penyelesaian Proyek) diperoleh 
1,37 minggu (dibulatkan 1 minggu). 
Sedangkan untuk prakiraan biaya penyelesaian 
diperlihatkan oleh penyimpangan terhadap biaya 
(CV) sebesar Rp -16.348.336,89, hal ini 
menandakan bahwa angka negatif pada varian 
biaya menunjukkan situasi bahwa biaya yang 
diperlukan lebih besar daripada anggaran. Selain 
itu, Indeks kinerja biaya (CPI) sebesar 0,98 yang 
berarti bahwa nilai CPI < 1 yang menandakan 
bahwa biaya aktual lebih besar dari biaya 
pelaksanaan. Prakiraan biaya saat penyelesaian 
tersisa (ETC) yaitu sebesar Rp 594.698.098,70 dan 
prakiraan biaya pada saat penyelesaian proyek 
sebesar Rp  1.314.335.668,69. Sehingga diperoleh 
sisa anggara sebesar Rp  -29.858.366,49. 
5   Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa dengan meggunakan 
metode nilai hasil (Earned Value Method) pada 
pelaksanaan Proyek Pembangunan Dermaga 
Kasipute Kabupaten Bombana sampai minggu ke 
12 adalah sebagai berikut.  
Kinerja pelaksanaan proyek sampai minggu ke-12 
dari aspek biaya menunjukan pelaksanaan proyek 
akan mengalami kerugian, hal ini dilihat dari 
indikator cost variance bernilai negatif (Rp -
16.348.336,89) atau  nilai indek kinerja biaya 
(CPI) = 0,98 < 1. Sedangkan aspek waktu 
pelaksanaan proyek akan mengalami 
keterlambatan yang ditunjukkan oleh indikator 
schedule variance (SV) bernilai negatif (Rp -
242.354.647,34)  atau indeks kinerja waktu (SPI) = 
0,74 <1.  
Jika kinerja pelaksanan proyek  berjalan tetap sama 
sampai proyek selesai, maka prakiraan biaya yang 
akan dibutuhkan sebesar Rp 1.314.335.668,69 
yang berarti akan mengalami kerugian karena 
biaya pelaksanaan akan melebihi rencana anggaran 
sebesar Rp 1.284.477.302,20. Sedangkan dari 
aspek waktu, prakiraan penyelesaian proyek 
selama 17 minggu yang berarti proyek mengalami 
keterlambatan selama 1 minggu dari waktu yang 
telah ditetapkan dalam kontrak yaitu selama 16 
minggu. 
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